Bayli di Irak Terlahir dengan
3 Penis Jadi Kasus Pertama di
Dunia
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Kabar6-Seorang bayi di Irak terlahir dengan kondisi tubuhnya
yang tak biasa, yaitu memiliki tiga penis, hingga
menjadikannya sebagai kasus triphallia pertama di dunia.

Triphallia atau yang juga bisa disebut supernumerary penis
adalah kondisi ketika seorang bayi lahir dengan tiga penis.

“Penis supernumerary merupakan kelainan urogenital kongenital
yang sangat langka yang pertama kali dilaporkan pada tahun
1609 oleh Wecker, setelah itu sekira 100 kasus diphallia
dilaporkan dalam literatur. Duplikasi penis atau diphallia
dilaporkan mempengaruhi satu dari setiap 5-6 juta kelahiran
hidup,” demikian penjelasan penulis dalam penelitian yang
diterbitkan pada International Journal of Surgery Case
Reports.

Kasus triphallia tersebut, melansir businessinsider, terungkap
setelah orangtua bayi melihat pembengkakan pada skrotum
anaknya, dan mereka pun segera membawa bayi itu ke rumah
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sakit. Pemeriksaan menyoroti hidrokel atau kumpulan cairan
yang mengelilingi testis serta dua tonjolan ekstra.

Hasil pemeriksaan memperlihatkan ada satu bagian memanjang
dari akar penis asli dan memiliki kelenjar. Sementara bagian
lainnya berada di bawah skrotum.

Setelah berkonsultasi dengan sejumlah pakar kesehatan, bayi
tersebut menjalani operasi pengangkatan hidrokel dan dua penis
tambahannya. Diketahui, kondisi penis ganda atau diphallia
bisa terjadi karena kondisi genetik, tetapi bukti juga
menunjukkan bahwa obat-obatan dan infeksi selama kehamilan pun
berperan.

Memiliki penis ganda disebutkan tak berbahaya, tetapi akan
cukup mengganggu. Diphallia juga dikaitkan dengan masalah
bawaan lain yang perlu diperhatikan, termasuk masalah pada
sistem pencernaan dan saluran kemih. (ilj/bbs)



